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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Di Kehidupanmanusia pada zaman sekarangtidakdapatlepasdariteknologi, 

khususnyakomputer. Dunia industrikreatifkhususnyamerupakansalah satu pilar 

utama yang membawaperubahantersebut. Bahkan, 

banyakperalatanberbasiskomputer yang 

sekaranginiumumdigunakanmasyarakat.Seiring 

denganberkembangnyateknologitersebutmanusia pun 

terusberusahameningkatkankreatifitas dan aktifitasnya. 

Denganperkembanganteknologibegitucepatmempunyaipengaruh yang sangat 

besardalamkehidupanmanusiasehari-hari, terutamadalampengolahan data, 

penyajian, ataupenyimpananinformasi. 

Masalah yang sering terjadi adalah mengenai pembelianbarang dan 

progresspemasangan pada suatuproyek, kurangadanyafasilitas yang memadahi 

yang masihkonvensionaldengankonsumenuntukmengetahui proses 

pengerjaansampaidenganpengirimanbarang yang telahdisepakati, mengenai 

jadwal pengiriman, konfirmasi pembayaran, dan informasi jika belum dilakukan 

pembayaranpesanan. Karena semua masih dilakukan dengan cara manual dalam 

prosesnya menimbulkan masalah yaitu biasanya 

pihakpegawaiterjadikendalateknis pada saat proses pemasangan / 

pengerjaanproyek.Karena ketidaktahuan Konsumen dan kadangterbatasnyajarak 

dan kurangnya informasi maka Konsumen berfikir bahwa 

proyekbelumdikerjakan. 

Beberapakemudahan yang ditawarkansistem yang akandibuat oleh 

penulissepertipengirimanbarangkeseluruh Indonesia, 

menerbitkansuratpersetujuanbarang oleh pengirim, 

garansipengirimandikarenakanketerlambatan dan 

perhitunganbiayaberdasarkandimensibarang. 
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Denganadanyamasalahtersebutmakapenulismengambiljudul 

penelitianSistem Informasi MonitoringPengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria 

Jaya Berbasis Web yang diharapkannantidapatmembantu Owner, Konsumen, dan 

Pegawaidalammengelolasemuakegiatanproyek 

 

1.2. PerumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang dapatdirumuskanadalahbagaimanamerancangSistem Informasi 

MonitoringPengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria Jaya Berbasis 

Websehinggabisamembantumengatasipermasalahan dan 

meningatkanjumlahpelangganbagi para usahawan. 

Beberapapermasalahantersebutadalah: 

1. Manajemen monitoring proyekdaripertama kali dijalankansampai progress 

proyekselesai. 

2. Transaksi monitoring melaluidokumentasi video dan 

gambarkepadakonsumen. 

3. Garansibarang yang akandipasangketikapengirimankekonsumen. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penulisanlaporanakhirinibisaterarahsesuaidengantujuanpenulis dan 

masalah yang diambiltidakmeluas, makapermasalahan yang 

adaakandibatasisebagaiberikut : 

a. ProsesPendaftaran akunkonsumen, Pendataan Barang,Transaksi 

PemesananProyek, Pengelolaan Informasi Untuk Owner / Pemilik 

Usaha. 

b. Klien / Konsumendapatmemantau progress 

pengerjaanproyekmelaluisistem. Beberapa yang 

akandisajikanadalah Foto / Video pengerjaanproyek, 

DeskripsiPengerjaan, Waktu dan Bahan yang digunakan. 

c. Halaman tentang proses proyek: Pemesanan, Pengukuran, 

Pembayaran dan Pemasangan yang berartimemantausemua progress 

kegiatan. 
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d. Notifikasi progress bisadikirim via Telegram 

laluKonsumenbisamelihatrincianmelalui web sistem. 

e. Keluaran yang dihasilkan adalah laporandataproyek, laporan data 

pemasangan, laporan transaksi pembayaran, laporan data 

pengukuran. 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan daripenelitianini adalah untuk menghasilkan suatu sistem 

informasiSistem Informasi Monitoring PengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria 

Jaya Berbasis Web yang mampu : 

1. Membangunsebuahaplikasisistem monitoring rutin yang 

dapatmembantudalam proses pengelolaantransaksi, pengecekan data 

pembayaran danpembuatanlaporanmenjadilebihcepat dan terpantau. 

2. Memudahkan Klien / Konsumendalammemantau progress 

pengerjaanproyek. 

3. Memudahkan pihak Konsumen dan Admin dalam melakukan transaksi 

pembayaran. 

4. Memberikaninovasibarudalamtransaksisepertigaransi, 

suratpersetujuanbarang dan perhitunganbiayapengiriman. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat yang di dapatdenganadannyapenelitianiniyaitu: 

 

1. Bagi Penulis 

Menambahwawasan dan ilmu pengetahuan serta 

pengalamandalammenganalisadan merancang sebuahSistem Informasi Monitoring 

PengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria Jaya Berbasis Web dan juga 

sebagaijembatanmemasarkan program kepada UMKM lain di Kudus. 

2. Bagi Akademis 

Secaraakademispenelitianinidiharapkanakanmemperkayastudisisteminforma

sitentangbagaimanaSistem Informasi Monitoring PengerjaanProyek Pada CV. 

Bumi Muria Jaya Berbasis Web. 
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1.6. Metodologi Penelitian 

 

1.6.1. Metode Pengumpulan Data 

Untukmendapatkan  data  yang  benar  –  benarakurat,  relevan,  valid 

(sahih) dan reliable makapenulismengumpulkansumber data dengancara: 

a. Sumber Data Primer  

Adalah  data  yang  

diperolehlangsungdariobjekpenelitianbaikmelaluipengamatanmaupu

npencatatanterhadapobyekpenelitian. Meliputi: 

i. Observasi 

Pengumpulan data produk, data pelanggan dan data jenisproduk 

dan data pembelianpengamatan dan pencatatanterhadapperistiwa 

yang diselidiki pada 

objekpenelitiansecaralangsunguntukkeperluanpengumpulan 

data, misalnyamengamati proses transaksipenjualan, dan 

pencatatan data transaksi di CV. Bumi Muria Jaya. 

ii. Wawancara 

Pengumpulan data melaluitatapmuka 

dantanyajawablangsungdengansumber  data  ataupihak-pihak  

yang  berkepentingan yang  berhubungandenganpenelitian  salah  

satunyayaituwawancarakepadapemilikusaha CV. Bumi Muria 

Jaya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adalah data yang 

diambilsecaratidaklangsungdariobjekpenelitian. Data 

inidiperolehdaribuku-buku, dokumentasi, dan literature - literature. 

Meliputi: 

i. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan  datadaribuku  –  buku  yang  

sesuaidengantemapermasalahan. Salah 

satunyayaitupengumpulanteori-
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teorimengenaiperancanganuntukpenyusunanlaporankerjapraktek

. 

ii. Studi Dokumentasi 

Pengumpulan data dariliteratur-literatur dan dokumentasidari internet, 

diktat, maupunsumber lain. 

 

1.6.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode atau tahap-tahap dalam pembuatan Sistem Informasi Monitoring 

PengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria Jaya Berbasis Web adalah dengan 

menggunakan metode waterfall. Model ini merupakan model klasik yang bersifat 

sistematis, berurutan dalam membangun software. 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013), tahapan-tahapan dalam model 

waterfall antara lain :    

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami 

perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk 

didokumentasikan. 

b. Desain   

Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada 

desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 

pengodean. 

c. Pembuatan kode program  

Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil 

dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang 

telah dibuat pada tahap desain. 

d. Pengujian  

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan 

fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
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dilakukan untuk meminimalisir kesalahn (error) dan memastikan 

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 

e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 

perubahan kita sudah dikirim ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya 

kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak 

harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan 

dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk 

perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat 

lunak baru.Namundikarenakanwaktu yang 

diperlukanuntukpelaksanaanpemeliharaansecaracontinue dan 

terbatasnyawaktuuntukmenyelesaikanskripsisehinggabisa di 

ikutsertakandalamsidangskripsi, maka proses initidak di ikutsertakan. 

 

1.6.3. Metode Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, perancangan sistem menggunakan Unifed 

Modelling Language (UML). Pemodelan ini meliputi : 

1) Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh 

sistem yang akan dibangun dan siapa yang berinteraksi dengan sistem. 

Tahap inimenggambarkanhubunganantaraaktor dan sistem yang 

akandibangunseperti admin denganmodulpengolahan data 

peminjaman. 

2) Class Diagram 

Class diagram menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem yang 

sedang dibangun dan bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Tahap inihubunganantarkelas yang 

berkolaborasidalamsistemsepertikelas user yang 

berkolaborasidengankelaspeminjaman. 

3) Sequence Diagram 

Sequence diagram menjelaskan secara detail urutan proses yang 

dilakukan dalam sistem.Tahap iniseperti user login kesistem. 
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4) Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang. Tahap iniseperti entry data, edit data, dan 

hapus data. 

5) Statechart Diagram 

Statechart diagram menggambarkan transisi dan perubahan keadaan (dari 

satu state ke state lainnya) suatu obyek pada sistem sebagai akibat dari stimuli 

yang diterima. Pada umumnya statechart diagram menggambarkan kelas tertentu 

(satu kelas dapat memiliki lebih dari satu statechart diagram).Tahap 

inisepertisaatmencetak data user harusmenginput kata kunci dan 

menekantomboltertentu. 

1.7. KerangkaPemikiran 

Berikutadalahgambardarikerangkapemikiran yang 

akanditerapkandalampembangunanSistem Informasi Monitoring 

PengerjaanProyek Pada CV. Bumi Muria Jaya Berbasis Web yang dapatdilihat 

pada Gambar 1.1. 
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Problem
 Manajemen monitoring proyek dari pertama kali 

dijalankan sampai progress proyek selesai.
 Proses konfirmasi pembayaran dengan cara 

manual
 Sulitnya proses pencarian data proyek dan 

komunikasi antara konsumen dengan kontraktor
 Garansi barang yang akan dipasang ketika 

pengiriman ke konsumen.

Opportunity

 Jaringan Internet cepat
 Media foto dan video sebagai pemantau 

aktivitas proyek
 Dapat diaplikasikan di website diakses di 

media ponsel dan laptop

Approach

Membuat Sistem Informasi Monitoring 
Pengerjaan Proyek Pada CV. Bumi Muria Jaya 

Berbasis Web

Software Develompent

 XAMPP
 Adobe Dreamweaver
 IBM Rational Rose
 Bahasa Pemrograman PHP

Software Implementation

Perangkat Lunak akan di aplikasikan pada CV. 
Bumi Muria Jaya

Software Measure

Kuesioner Pegawai CV. Bumi Muria Jaya  
(User)

Result

Membuat Sistem Informasi Monitoring 
Pengerjaan Proyek Pada CV. Bumi Muria Jaya 

Berbasis Web

 

Gambar 1. 1Kerangkapemikiran 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
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